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ABSTRACT

To get fluent in English is certainly a dream for many individuals to compete in today’s workplace.
However, the empirical data from several previous studies show that the ability to speak English
has become a serious problem for most of English Language Learners (ELLs). This phenomena have
also emerged in one of a private Madrasah Aliyah (Islamic Senior High School) in Jember,
Indonesia. Therefore, it is highly necessary to execute the English Day Program to facilitate them to
develop their English speaking proficiency. This community service program is carried out for
approximately more than three months from August - October 2018 which is consisted of eight
meetings and several weeks for program evaluation. This community service program has received
a big welcome from both participants and that institution. The majority of participants were
largely enthusiastic participating in this program. Conclusion and recommendations are then
discussed at the last part of this report.
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ABSTRAK

Menjadi seseorang yang mahir berbahasa inggris tentunya menjadi impian bagi banyak kalangan untuk
menjawab tuntutan berkompetisi di tempat kerja. Namun, data empiris dari beberapa riset terdahulu
menunjukkan bahwa kemampuan untuk berbahasa inggris menjadi permasalahan yang serius untuk
kebanyakan pelajar Bahasa Inggris (ELLs). Fenomena ini juga telah dialami di salah satu Madrasah Aliyah
Swasta di Jember, Indonesia. Oleh karena itu, sangat perlu untuk melaksanakan Program Hari Bahasa
Inggris untuk memfasilitasi mereka dalam mengembangkan kemampuan berbahasa Inggris mereka.
Program ini dilaksanakan selama kurang lebih tiga bulan antara bulan Agustus - Oktober 2018 yang terdiri
atas delapan kali pertemuan dan beberapa minggu untuk evaluasi. Program English Day ini mendapatkan
sambutan yang sangat positif baik dari peserta maupun pihak sekolah. Sebagian besar peserta sangat
antusias berpartisipasi dalam kegiatan ini. Simpulan dan rekomendasi juga didiskusikan pada akhir laporan
ini.

Kata Kunci: Bahasa Inggris Komunikatif, Program English Day, Komunikasi Efektif.

PENDAHULUAN

Kedudukan Bahasa Inggris sebagai Bahasa internasional (English as an
International Language) tidak dapat dipungkiri menjadi masalah tersendiri bagi banyak
kalangan. Hal ini disebabkan oleh adanya peran Bahasa Inggris yang tidak bisa
dipisahkan sebagai sarana untuk berkompetisi dalam dunia global termasuk dalam
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bidang komunikasi, perdagangan, transportasi, dan politik (Hamied, 2012). Dunia
pendidikan pun juga mengalami hal serupa. Perbaikan yang signifikan terhadap
pembelajaran Bahasa Inggris pada institusi-institusi pendidikan harus terus dilakukan
untuk merespon tantangan global tersebut. Perbaikan tersebut tidak lain adalah
bertujuan untuk memberikan siswa/siswi pengalaman belajar yang nantinya akan
sangat berguna untuk meraih kesempatan untuk bekerja di perusahaan asing atau
melanjutkan studi di luar negeri (Anwar, 2019). Dalam konteks ini, dengan
mengoptimalkan dan membiasakan siswa/siswi untuk selalu berkomunikasi dengan
Bahasa Inggris melalui program English Day dapat menjadi salah satu alternatif untuk
pemecahan masalah tersebut.

Dalam konteks Bahasa inggris sebagai Bahasa asing (English as a Foreign
Language), kemampuan berbicara memang menjadi tantangan tersendiri. Terlebih lagi,
kemampuan berbicara (oral skills) ini sering kali menjadi kriteria utama dalam
penentuan efektif tidaknya pembelajaran bahasa dalam konteks tersebut (Richards &
Rodgers, 2014). Dalam hal ini, terdapat beberapa bukti empiris yang dikutip dari
berbagai literatur publikasi ilmiah terkait hal tersebut (misalnya, Baleghizadeh &
Nasrollahi Shahri, 2014; Gan, 2013; Lafford, 2004; Somsai & Intaraprasert, 2011). Hal ini
disebabkan oleh terbatasnya kesempatan bagi mereka untuk praktik berkomunikasi
dan/atau berinteraksi dalam Bahasa Inggris diluar kelas (Ho, 2003; Hwang et al,, 2015;
Riasati, 2018; Y.-C. Sun & Yang, 2013; Z. Sun et al,, 2017; Timpe-Laughlin et al., 2020),
kurangnya contoh-contoh penggunaan Bahasa Inggris otentik yang dituturkan oleh
penutur aslinya, dan kecenderungan menggunakan tehnik pembelajaran Bahasa Inggris
yang masih kovensional yang berpusat pada guru (teacher-centered approach), bukan
berpusat pada siswa (student-centered approach) (Abdullah et al., 2019; Cheon, 2003;
Shadiev et al., 2014; Tsou, 2005).

Fenomena-fenomena diatas juga dialami oleh banyak siswa pada salah satu
Madrasah Aliyah swasta di Jember, Indonesia. Oleh karena itu, perlu kiranya melatih dan
membiasakan siswa/siswi untuk menggunakan Bahasa Inggris dalam konteks
kehidupan sehari-hari melalui program English Day. Pada dasarnya, program ini
bertujuan untuk melatih dan membiasakan penggunaan Bahasa Inggris dalam konteks
sehari-hari. Dalam program ini, peserta wajib menggunakan Bahasa inggris dan
melarang penggunaan Bahasa selain Bahasa Inggris selama program ini berlangsung.
Tujuan akhir dari program ini adalah terciptanya komunikasi efektif dalam Bahasa
Inggris antara penutur dan receiver baik secara interactional maupun transactional.

METODE PELAKSANAAN

Adapun metode pelaksaan dalam program pengabdian masyarakat ini adalah
pelatihan. Sebelum pelaksanaan kegiatan abdimas ini, tim pengabdian melakukan
analisis kebutuhan (Need Analysis) dengan cara melakukan wawancara semi-struktur
kepada seorang guru Bahasa Inggris di salah satu Madrasah Aliyah swasta di Kabupaten
Jember, Indonesia. Tahap ini dilakukan untuk mengklarifikasi dan memvalidasi (Akyel &
Ozek, 2010) terkait kebutuhan berbahasa Inggris siswa-siswi yang digunakan sebagai
informasi awal untuk menentukan materi-materi pembelajaran yang sesuai dengan
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kebutuhan mereka. Adapun pertanyaan-pertanyaan dalam kegiatan ini terdiri dari
pertanyaan yang menggali informasi terkait level kemampuan Bahasa Inggris siswa dan
area kesulitan siswa dalam berbahasa Inggris. Kegiatan wawancara ini dilakukan
selama 30 - 40 menit dan direkam melalui media perekam digital yang ada pada
smartphone. Data wawancara ini kemudian didengarkan berulang-ulang, ditranskripsi,
diidentifikasi, diklasifikasi, dan diinterpretasi, sesuai dengan apa yang telah
direkomendasikan oleh Widodo (2014).

Pada pelaksanaannya, kegiatan ini diawali dengan perkenalan antara tim
pelaksana (2 orang dosen pendidikan Bahasa Inggris dan 2 orang mahasiswa program
studi pendidikan Bahasa Inggris) dengan guru Bahasa Inggris dan para siswa di salah
satu Madrasah Aliyah swasta di Kabupaten Jember, Indonesia. Selanjutnya, setelah
melalui diskusi dengan pihak sekolah terkait pelaksanaannya, maka diputuskan bahwa
program ini dilaksanakan setiap hari Sabtu dalam kurun waktu antara bulan Agustus -
Oktober 2018. Sehingga, program ini dilaksanakan setidaknya ada 8 kali pertemuan dan
beberapa minggu untuk evaluasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Seperti yang dipaparkan sebelumnya, sebelum kegiatan pelatihan ini dilaksanakan,
tim pengabdian melaksanakan kegiatan analisa kebutuhan melalui wawancara semi-
struktur kepada seorang guru Bahasa Inggris di salah satu Madrasah Aliyah swasta di
Jember. Berdasarkan hasil wawancara, diperoleh data bahwa level kemampuan Bahasa
Inggris para siswa-siswi di institusi tersebut mayoritas masih tergolong tingkat dasar.
Hal ini dapat dilihat dari kegiatan belajar-mengajar sehari-hari yang mana mereka
cenderung mengalami kesulitan untuk mengekspresikan gagasan-gagasan sederhana
baik dalam bentuk lisan maupun tulisan. Hal ini seperti yang dinarasikan pada kutipan
wawancara berikut:

“«

. rata-rata kemampuan Bahasa Inggris anak-anak masih sangat lemah.
Jangankan untuk membuat satu paragraf penuh, untuk menuliskan satu kalimat
utuh saja masih sangat kesulitan. Bahkan, untuk mengenalkan diri dalam
Bahasa Inggris pun mereka juga sangat susah.” (Tl, wawancara, 8 Agustus
2018).

Hasil dari wawancara terkait area kesulitan siswa-siswi dalam belajar Bahasa
Inggris melaporkan bahwa kemampuan berbicara (speaking) menjadi kompetensi yang
sangat sulit bagi mereka. Bahkan, ketika diperintah untuk melakukan komunikasi lisan
dalam Bahasa Inggris, banyak siswa yang mengalami reaksi-reaksi yang sangat beragam
baik dari segi psikologis, kognitif, dan behavioral; seperti, muka memerah secara tiba-
tiba, berkeringat, hilang fokus atau blank, berbicara gagap, dan jantung yang berdebar-
debar. Beberapa publikasi ilmiah terkini juga mengungkapkan hal serupa bahwa
kesulitan dalam menguasai kompetensi speaking juga dialami oleh banyak pembelajar
Bahasa Inggris di barbagai Negara terutama di Negara yang berstatus Bahasa Inggris
sebagai Bahasa asing (EFL) seperti di Iran dan Tiongkok (Baleghizadeh & Nasrollahi
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Shahri, 2014; Gan, 2013; Liu, 2006; Sadeghi & Richards, 2015; Z. Sun et al.,, 2017).
Berikut kutipan hasil wawancara yang dilaporkan oleh TI.

“.. ya pastinya speaking. ... Sering kali mereka merasa takut, malu, nge-blank,
muka merah, berkeringat, ya banyak lah.” (TI, wawancara, 8 Agustus 2018).

Pada tahap pelaksanaannya, kegiatan ini diikuti oleh sekitar 27 siswi salah satu
Madrasah Aliyah swasta di Jember. Adapun proses pendaftarannya dilaksanakan secara
sukarela. Dengan kata lain, mereka memang mempunyai motivasi yang tinggi untuk
mengembangkan kemampuan mereka dalam berbahasa Inggris sebagai bekal mereka
untuk berkompetisi di dunia global. Menurut para ahli, motivasi menjadi salah satu
faktor krusial yang sangat berkontribusi terhadap terciptanya iklim pembelajaran yang
kondusif dan lingkungan belajar yang kreatif, khususnya dalam domain pembelajaran
Bahasa Inggris (ESL/EFL) (Abdullah et al,, 2019; Al-Sharief, 2013; Ghorbandordinejad,
2014; Guerrero, 2015).

Gambar 1. Kegiatan Pembelajaran dalam Program English Day

Materi-materi yang disampaikan selama kegiatan ini meliputi materi dasar
speaking yang biasa digunakan sehari-hari. Pemilihan materi-materi ini berdasarkan
hasil pengamatan dan wawancara yang dillaksanakan oleh tim pelaksana kepada guru
Bahasa Inggris dan beberapa siswi yang mengindikasikan bahwa mereka masih dalam
level beginner sehingga pemilihan materi tersebut sangat cocok untuk diterapkan
kepada mereka. Adapun materi-materi yang disampaikan antara lain (1) Daily routines,
(2) Describing someone, (3) The invitation, (4) Board game: Touch and go, (5) Interview
role-play: Occupations, (6) Story reconstruction: Holidays & Tourism, (7) Language of
speeches, dan (8) Language of presentations. Namun demikian, daya serap terhadap
materi sedikit terhambat dikarenakan faktor penguasaan English vocabulary yang
kurang memadai. Padahal, penguasaan vocabulary menjadi salah satu komponen
fundamental dalam pembelajaran Bahasa (Li & MacGregor, 2010; Motlagh et al., 2020)
karena menurut Hoff (2006), dikutip dalam Reed et al. (2016), kemampuan Bahasa lisan
seseorang sangat ditentukan oleh banyaknya vocabulary yang dikuasai dan
perkembangannya.

Secara keseluruhan, kegiatan pengabdian ini berjalan dengan baik. Hal ini
dibuktikan dengan adanya respon yang sangat baik dari pihak institusi dan dari peserta
pengabdian sendiri. Bahkan, dari pihak insitusi sendiri merasa bahwa pelaksanaan
pengabdian yang dilaksanakan selama kurang lebih tiga bulan ini terasa masih sangat
kurang mengingat terbatasnya materi yang disampaikan dan daya serap yang kurang
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memadai. Oleh karena itu, pihak sekolah menyarankan bahwa pelaksanaan program
English Day ini haruslah dilaksanakan secara kontinyu dan dalam jangka waktu yang
lama, agar hasil yang didapatkan dari program ini semakin optimal. Dari pihak peserta
sendiri juga menginginkan hal yang sama. Mereka juga ingin diberikan kesempatan
untuk menyerap materi lebih banyak lagi dan sekaligus melatih dan mempraktikkannya
dalam waktu yang memadai.

SIMPULAN

Dewasa ini penguasaan Bahasa asing, terutama Bahasa Inggris, sangatlah
diperlukan untuk menjawab tantangan global. Dalam praktiknya, berlatih
mempraktikkannya merupakan sebuah keniscayaan karena tujuan utama Bahasa adalah
untuk berkomunikasi. Melalui program English Day ini diharapkan memberikan wahana
untuk meningkatkan kemampuan berbahasa Inggris mereka, khususnya kemampuan
komunikasi lisan, sekaligus membiasakan mereka untuk mempraktikkannya dalam
konteks kehidupan sehari-hari.

Hasil yang diperoleh dari program pengabdian ini mengindikasikan bahwa pada
dasarnya baik pihak sekolah dan peserta program English Day sangat antusias
mengikuti program ini. Terlepas dari beberapa peserta yang kurang termotivasi dalam
mengikuti kegiatan ini dan terbatasnya vocabulary yang dikuasai, mayoritas dari
mereka menunjukkan kemauan dan kesungguhan untuk meningkatkan kemampuan
mereka dalam berbahasa Inggris, yang ditunjukkan dengan adanya keterlibatan yang
sangat aktif didalam kelas pada saat diskusi materi, bermain game, dan, bahkan, saat
presentasi materi.

Sebagai penutup, ada beberapa hal yang ingin direkomendasikan oleh tim
pelaksana program pengabdian ini antara lain: 1)Perlu adanya penekanan pada materi
English vocabulary yang diramu dalam berbagai kegiatan interaktif dikelas seperti
vocabulary games (word search, jumbled letters, spelling bee, matching words/images,
crosswords, dll.), 2) Pembelajaran vocabulary haruslah multi-kontekstual dan
merangsang siswa untuk berlatih berpikir kritis melalui berbagai aktifitas belajar (Sabur
dkk., 2021) untuk menjadikan peserta lebih produktif menggunakan Bahasa Inggris. 3)
Perlu adanya peningkatan keikutsertaan dari seluruh peserta supaya daya serapnya bisa
maksimal. 4) Memaksimalkan keterlibatan pihak sekolah untuk terus memotivasi
siswa/siswi dalam mendukung program ini secara berkesinambungan dengan cara
pemberian penguatan (reinforcement) baik berupa praises maupun rewards. 5)
Pengelompokan para peserta sesuai dengan proficiency level mereka supaya materi yang
disampaikan bisa lebih tepat sasaran. 6) Pihak sekolah hendaknya menjadikan program
English Day ini sebagai program Ektra kurikuler untuk lebih memaksimalkan
keikutsertaan siswa dan dituangkan dalam peraturan yang mengikat.
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